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INTISARI 

 
Provinsi Gorontalo merupakan salah satu daerah yang memiliki banyak objek wisata 

yang meliputi pantai dan laut seperti  pantai olele, pantai molotabu, pantai botutonuo, pantai 
leato, pantai bolihutuo. Pantai Olele yang merupakan objek wisata laut yang telah menjadi 
favorit pengunjung. Pantai olele terletak di desa olele kecamatan kabila bone, kabupaten bone 
bolango, kurang lebih 20 km dari pusat kota gorontalo. Saat ini, Pantai  Olele yang mendapat 
julukan primadona Pantai Selatan menjadi ikon wisata di pesisir selatan provinsi gorontalo. 
Objek wisata ini sangatlah cocok untuk para penggemar  snorkeling maupun diving. 
Berdasarkan sejarahnya, Desa Olele dikenal lokasi wilayah pesisir pantai. Warga asli desa 
olele sebagian besar menekuni sebagai nelayan, pencari ikan di laut. Desa olele sendiri 
terbentuk tahun 2004. Pantai Olele serta taman lautnya yang merupakan bagian dari garis 
pantai Teluk Tomini ini. Sejak tahun 2006 telah ditetapkan sebagai kawasan konservasi oleh 
pemerintah kabupaten bone bolango. 

Resort merupakan salah satu kawasan yang di dalamnya terdapat akomodasi  dan 
sarana hiburan sebagai penunjang kegiatan wisata. Wisatawan yang berkunjung cenderung 
mencari akomodasi arsitektur dan suasana yang khusus dan berbeda dengan resort lainya. 
Wisatawan pengguna resort cenderung memilih suasana yang nyaman dengan arsitektur 
yang mendukung tingkat kenyamanan dengan tidak meninggalkan citra yang bernuansa 
etnik. Sasaran yang ingin dicapai adalah wisatawan yang akan berkunjung, berlibur, 
bersenang-senang, menikmati pemandangan alam, pantai, gunung dan tempat tempat lainya 
yang memiliki panorama indah. Adapun pasar dari usaha resort yaitu pasangan (couples), 
keluarga  (families), pasangan yang berbulan madu (honeymoon couples), dan individu 
(single) (O’Shannessy et al., 2001:7). Beberapa resort yang di  kemukakan para ahli 
memiliki kesamaan maksud dan arti, bahwa resort merupakan suatu tampat yang memiliki 
keindahan alam yang digunakan untuk rekreasi dan di dalamnya terdapatfasilitas penunjang 
kegiatan rekreasi tersebut. 

Pengembangan konsep bentuk dan pola massa pada tapak memenuhi kreteria: 1) 
memenuhi tuntutan fungsi bangunan pada tapak, 2) kaidah-kaidah orientasi, dan 3) kaidah-
kaidah estetika berupa irama, tekanan, keseimbangan, proporsi dan skala. Sehingganya pada 
penggunaan pola tata massa menegikuti pola bentuk sirkulasi yang ada untuk menghindari 
orientasi membingungkan. 

Kata Kunci: Pantai Olele, Resort, dan Konsep Pola Tata Massa 
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